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<p><strong>Pendahuluan: </strong>Tremor merupakan salah satu gangguan gerak yang sering ditemukan
dalam praktik sehari-hari dan memiliki potensi dampak tinggi terhadap terjadinya disabilitas. Tremor dapat
disebabkan oleh berbagai macam faktor dan salah satunya adalah pajanan uap merkuri. Di Indonesia,
terdapat sekitar 150.000 pekerja Pertambangan Emas Skala Kecil (PESK) yang berisiko terpajan merkuri,
dan sampai saat ini belum ada penelitian yang secara spesifik menilai prevalensi tremor terkait pajanan
merkuri pada pekerja PESK dan faktor-faktor yang berhubungan.</p><p><strong>M etode:
</strong>Desain potong lintang digunakan dalam penelitian ini untuk mencari hubungan antara usia,
kebiasaan merokok, masa kerja sebagai penambang, jenis aktivitas bekerja dalam PESK, kebiasaan
menyemprot pestisida dan kadar merkuri urin dengan tremor pada pekerja PESK di provinsi Nusa Tenggara
Barat dan Banten. Instrumen yang digunakan adal ah kuesioner asesmen kesehatan populasi terpajan merkuri
dari WHO UNEP, pemeriksaan fisis <em>finger to nose</em>, dan kadar merkuri urin terkoreksi
kreatinin</p><p><strong>Hasi|: </strong>Prevalensi tremor pada pekerja PESK di provinsi Nusa Tenggara
Barat dan Banten didapatkan sebesar 8,6% dengan faktor yang paling berhubungan adalah usia & gt; 40
tahun (<em>OR</em> = 5,09; <em>95% Cl</em> = 1,05 &ndash; 24,48; p =

0,02)</p><p><strong>K esimpulan: </strong>Didapatkan hubungan yang bermakna antara usia & gt; 40
tahun dengan tremor pada pekerja PESK. Tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara kebiasaan
merokok, masa kerja sebagai penambang, jenis aktivitas bekerja dalam PESK, kebiasaan menyemprot
pestisida dan nilai Indeks Pajanan Biologis dengan tremor. Tidak didapatkan hubungan antara pajanan
merkuri dengan tremor.</p><p>& nbsp;</p><p><strong>K ata kunci:</strong> tremor, PESK,
merkuri</p><p>& nbsp;</p><hr /><p><strong>Introduction:</strong> Tremor is a movement disorder that
is oftenly found in daily practice and has high potential impact related to disability. Tremor can be caused by
various factors and one of them is exposure to mercury vapor. In Indonesia, there are around 150,000
Artisanal Small-scale Gold Mining (ASGM) workers who are at risk of being exposed to mercury, and to
date no studies have specifically assessed the prevalence of tremors related to mercury exposure in Artisanal
and Small-scale Gold Mining (ASGM) workers and its related factors.</p><p><strong>M ethod:</strong>
A cross-sectional design study was used to find the relationship of age, smoking habits, working period as a
miner, type of work activitiesin ASGM, history of spraying pesticides and the level of urinary mercury with
tremor in ASGM workers in West Nusa Tenggara and Banten province. The instrument used is a health
assessment questionnaire of mercury-exposed population established by WHO UNEP, finger to nose
physical examination, and creatinine-corrected urinary mercury levels.</p><p><strong>Results.</strong>
The prevalence of tremor in ASGM workers in West Nusa Tenggara and Banten provinces was 8.6% with
the most related factor was age & gt; 40 years-old (OR =5.09, 95% Cl = 1.05- 24.48, p =
0.02)</p><p><strong>Conclusion:</strong> There was a significant relationship between age &gt; 40
years-old and tremor amongst ASGM workers. No significant relationship was found between smoking
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habits, working period as a miner, type of work activitiesin ASGM, history of spraying pesticides and the
level of Biological Exposure Index with tremor. There was no relationship between mercury exposure and
tremor.</p><p>& nbsp;</p><p><strong>K eywords.</strong> tremor, ASGM, mercury</p>



